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	Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan penting dalam pembentukan karakter siswa, terutama di era globalisasi yang penuh tantangan nilai dan budaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran PAI dalam membentuk karakter siswa dengan mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan yang kuat sebagai fondasi moral dalam menghadapi dinamika perubahan sosial dan teknologi. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus di beberapa sekolah menengah di Indonesia. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan guru PAI, observasi proses pembelajaran, dan dokumen kurikulum terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PAI tidak hanya meningkatkan pemahaman religius siswa, tetapi juga secara signifikan membantu pengembangan sikap positif seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan toleransi. Pembentukan karakter ini menjadi pondasi penting dalam menjaga identitas siswa di tengah arus globalisasi yang cenderung menimbulkan tantangan terhadap nilai-nilai lokal dan keagamaan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa optimalisasi pembelajaran PAI dengan pendekatan kontekstual dan aplikatif dapat memperkuat karakter siswa sehingga menjadi individu yang berakhlak mulia dan siap bersaing secara global. Implikasi hasil penelitian ini penting bagi pendidik dan pembuat kebijakan untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan agama dalam menghadapi tantangan zaman.
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INTRODUCTION
Di era globalisasi yang ditandai dengan arus informasi tanpa batas dan interaksi antarbudaya yang semakin intensif, pembentukan karakter siswa menjadi tantangan utama dalam dunia pendidikan. Globalisasi membawa dampak signifikan terhadap kehidupan sosial dan budaya, termasuk pada pola pikir, perilaku, dan nilai-nilai yang dianut generasi muda. Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya dituntut untuk mentransfer pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga menjadi wahana penting dalam pengembangan moral dan karakter yang kokoh agar siswa mampu menghadapi tantangan zaman tanpa kehilangan jati diri dan nilai luhur budaya serta agama yang dianut (Tilaar, 2002). Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai salah satu mata pelajaran yang memegang peranan strategis, memiliki tanggung jawab besar dalam membangun karakter siswa yang berlandaskan nilai-nilai keimanan, akhlak mulia, dan etika sosial.
Pendidikan agama menurut Marimba (1989) bertujuan membentuk insan yang berkepribadian utama, yakni individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga matang secara spiritual dan moral. Dalam konteks Indonesia yang plural dan multikultural, pembentukan karakter melalui pendidikan agama Islam menjadi vital untuk memperkuat iman serta meningkatkan kesadaran sosial siswa. Pendidikan Agama Islam tidak hanya mengajarkan aspek ritual dan doktrin keagamaan, tetapi juga nilai-nilai universal seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, toleransi, dan solidaritas yang sangat penting dalam menghadapi tantangan globalisasi (Herawati et al., 2025).
Krisis karakter yang marak terjadi di kalangan generasi muda, seperti perilaku individualistik, lunturnya nilai moral, dan meningkatnya intoleransi, menjadi alarm bagi dunia pendidikan untuk melakukan revitalisasi metode pembelajaran PAI yang kontekstual dan adaptif (Amin, 2024). Pendidikan Agama Islam sebagai bentuk pendidikan karakter memiliki dimensi holistik yang mencakup aspek spiritual, intelektual, emosional, dan sosial. Hal ini memungkinkan pendidikan agama menginternalisasikan nilai-nilai agama yang tidak hanya tertuang dalam teori tetapi juga dalam praktik kehidupan sehari-hari siswa, baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat (Mulyani, 2024).
Lebih dari itu, PAI berperan sebagai filter terhadap pengaruh negatif globalisasi seperti hedonisme, konsumerisme, dan budaya asing yang dapat merusak moral dan identitas generasi muda (Ikhlas, 2025). Dengan integrasi nilai-nilai keislaman, pendidikan ini membentuk siswa agar memiliki ketahanan mental dan emosional, sehingga tetap teguh pada prinsip hidup yang beretika dan berakhlak mulia. Kasus-kasus penyimpangan moral di kalangan remaja menegaskan pentingnya pendidikan agama Islam dalam membangun karakter religius yang kuat sebagai fondasi utama pembentukan kepribadian yang utuh (Barus, 2025).
Selain pengajaran nilai-nilai keimanan dan akhlak, pembentukan karakter lewat Pendidikan Agama Islam juga diwujudkan melalui pembiasaan praktik ibadah, keteladanan guru, dan kegiatan-kegiatan keagamaan di sekolah (Fadholi, 2025). Pembiasaan ini meliputi shalat berjamaah, baca Al-Quran, dzikir, dan kegiatan sosial Islam yang menanamkan tanggung jawab sosial dan kepedulian terhadap sesama. Proses pembiasaan nilai-nilai positif tersebut membantu siswa menginternalisasi karakter Islami sehingga tumbuh sebagai individu yang memiliki kesadaran spiritual dan sosial yang tinggi (Aulia, 2025).
Pentingnya peran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter siswa di era globalisasi menuntut adanya pembaharuan dan inovasi dalam proses pembelajaran. Pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan kearifan lokal dengan nilai universal Islam dapat memperkuat identitas siswa sekaligus mempersiapkan mereka menjadi bagian dari masyarakat global yang plural dan dinamis (Astuti, 2023). Selain itu, penguatan kurikulum PAI yang kontekstual dengan tantangan zaman perlu dilakukan agar materi yang diajarkan relevan dan mudah diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari siswa (Herawati et al., 2025).
Dalam perspektif ini, pendidikan karakter melalui Pendidikan Agama Islam bukan hanya upaya pembelajaran keagamaan, melainkan juga bagian dari pembinaan moral dan sosial yang berdampak luas pada pembentukan kepribadian siswa sebagai individu yang berintegritas, beretika, dan mampu berperan aktif dalam masyarakat yang majemuk. Peran ini menjadi sangat strategis dalam menjaga stabilitas sosial dan memperkuat nilai-nilai kebangsaan di tengah arus globalisasi yang penuh tantangan dan peluang (Darni, 2024).
Dengan demikian, kajian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter siswa di era globalisasi, dengan fokus pada penanaman nilai-nilai keimanan, akhlak mulia, solidaritas sosial, dan ketahanan terhadap pengaruh negatif globalisasi. Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi para pendidik, praktisi pendidikan, dan pembuat kebijakan dalam meningkatkan efektivitas pendidikan agama sebagai fondasi pembangunan karakter bangsa yang berdaya saing global..

RESEARCH METHODS
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk menggali secara mendalam peran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membentuk karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai dinamika pendidikan agama Islam dari sudut pandang peserta didik, guru, serta konteks sekolah secara menyeluruh. Studi kasus dipilih sebagai strategi penelitian karena fokus pada penerapan nyata pendidikan agama dalam kehidupan sekolah yang spesifik, sehingga dapat menggambarkan fenomena pembentukan karakter dengan lebih kontekstual dan detail.
Lokasi penelitian dipilih di beberapa sekolah menengah di wilayah Indonesia yang representatif, dengan mempertimbangkan keberagaman latar belakang budaya dan sosial ekonomi siswa. Pemilihan peserta penelitian mengacu pada teknik purposive sampling, di mana guru Pendidikan Agama Islam dan siswa yang aktif dalam kegiatan keagamaan serta memiliki pengalaman dalam pembelajaran PAI menjadi informan kunci. Selain itu, kepala sekolah juga dilibatkan guna mendapatkan perspektif manajemen pendidikan dan dukungan institusional terhadap program pembentukan karakter melalui PAI.
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik untuk mendapatkan data yang kaya dan valid. Pertama, wawancara mendalam dilakukan dengan guru PAI dan beberapa siswa sebagai sumber utama informasi mengenai pengalaman, persepsi, dan tantangan dalam pelaksanaan pembelajaran agama dan karakter di sekolah. Wawancara bersifat semi-terstruktur sehingga memungkinkan adanya eksplorasi isu-isu yang muncul selama proses tanya jawab. Kedua, observasi partisipatif dilakukan selama proses pembelajaran PAI untuk merekam aktivitas belajar mengajar, interaksi sosial, dan pembiasaan nilai-nilai karakter di lingkungan sekolah. Ketiga, dokumentasi berupa dokumen kurikulum, bahan ajar, dan laporan kegiatan keagamaan sekolah dikaji untuk mendukung analisis kontekstual dan memperkuat validitas data.
Analisis data menggunakan teknik analisis tematik, yang melibatkan proses pengumpulan, pengelompokan, dan penafsiran data berdasarkan tema-tema utama terkait peran pendidikan agama dalam pembentukan karakter. Proses ini dilakukan secara berulang-ulang untuk menemukan keterkaitan, pola, dan makna dari data yang diperoleh. Dalam tahapan ini, peneliti juga melakukan triangulasi data dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi guna memastikan konsistensi dan keakuratan temuan. Validitas data juga diperkuat melalui teknik member checking dengan membagikan hasil sementara kepada peserta untuk mendapatkan konfirmasi atau klarifikasi atas interpretasi yang dilakukan peneliti.
Penelitian ini juga mempertimbangkan etika penelitian dengan menjaga kerahasiaan identitas partisipan dan mendapatkan persetujuan mereka sebelum pengumpulan data dilakukan. Peneliti berkomitmen untuk menggunakan data hanya untuk kepentingan akademik dan menjaga integritas informasi selama proses penelitian dan pelaporan hasil.
Secara keseluruhan, metodologi ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif dan mendalam mengenai bagaimana Pendidikan Agama Islam berkontribusi dalam membentuk karakter siswa di tengah tantangan era globalisasi. Pendekatan kualitatif yang digunakan juga memungkinkan peneliti menangkap nuansa sosial, budaya, dan religius yang tidak dapat diukur secara kuantitatif, sehingga hasil penelitian dapat menjadi acuan berharga bagi pengembangan praktik pembelajaran PAI yang efektif dan relevan.

RESEARCH FINDING
Di era globalisasi yang ditandai oleh kemajuan teknologi dan arus informasi yang begitu cepat dan masif, perubahan sosial dan budaya terjadi dengan sangat signifikan. Globalisasi membuka kesempatan bagi generasi muda untuk mengakses berbagai pengaruh dari kebudayaan luar, tetapi sekaligus menghadirkan tantangan serius terhadap pembentukan karakter mereka. Nilai-nilai moral dan spiritual yang menjadi pondasi penting dalam menjadi manusia beradab dan berakhlak mulia seringkali terpinggirkan oleh pengaruh gaya hidup hedonistik, individualisme, dan konsumerisme yang berkembang pesat. Dalam konteks itulah peran Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi sangat strategis dalam membentuk karakter siswa yang kokoh, beretika, dan berlandaskan nilai-nilai keimanan.
Pendidikan Agama Islam memiliki peran fundamental dalam internalisasi nilai-nilai luhur yang menjadi sumber kekuatan karakter. Melalui proses pembelajaran yang mengajarkan ajaran Al-Qur’an dan Hadis, serta meneladani kehidupan para nabi dan sahabat, siswa dididik untuk memiliki pondasi keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Keimanan ini tidak hanya menjadi aspek spiritual, melainkan juga fondasi moral dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kesabaran, tolong-menolong, dan rasa hormat ditanamkan sebagai bagian dari pembentukan akhlak mulia yang menjadi inti karakter muslim. Dengan demikian, PAI berfungsi sebagai filter moral yang efektif terhadap berbagai pengaruh negatif dari budaya asing yang kadang tidak sejalan dengan ajaran Islam.
Selain memberikan landasan moral, Pendidikan Agama Islam mengadopsi pendekatan yang holistik, mencakup aspek spiritual, intelektual, emosional, dan sosial dalam pembentukan karakter siswa. Pendekatan ini menjadikan PAI tidak hanya sekadar pengajaran dogma agama, tetapi pembentukan pribadi utuh yang mampu memaknai nilai-nilai agama sebagai pedoman hidup dalam menghadapi kompleksitas dunia modern. Dalam era globalisasi, di mana tantangan dan pergeseran nilai sangat dinamis, PAI yang holistik mampu membekali siswa dengan kecakapan untuk menjaga integritas diri serta mampu bersikap kritis dan selektif terhadap pengaruh lingkungan yang datang silih berganti.
Salah satu tantangan utama yang dihadapi PAI di era globalisasi adalah bagaimana mengadaptasi metode pembelajaran agar relevan dengan kondisi zaman tanpa mengurangi esensi nilai agama. Globalisasi membawa arus informasi digital dan interaksi sosial lintas budaya yang memerlukan pendekatan pendidikan yang kontekstual dan inovatif. Guru sebagai ujung tombak pendidikan berperan penting tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan dan fasilitator dalam menginternalisasi nilai-nilai karakter melalui contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi positif antara guru dan siswa yang didasari oleh empati dan kepercayaan akan menguatkan pembentukan karakter yang berkelanjutan.
Kurikulum Pendidikan Agama Islam juga perlu disusun secara terpadu dan responsif terhadap tantangan globalisasi. Mengintegrasikan materi pembelajaran yang menghubungkan nilai-nilai Islam dengan fenomena dunia nyata akan membantu siswa memahami relevansi ajaran agama dalam kehidupan modern. Proses pembelajaran yang interaktif, pemanfaatan teknologi informasi secara bijak, serta kolaborasi antar sekolah, keluarga, dan masyarakat merupakan langkah strategis untuk menjaga agar nilai-nilai agama tetap melekat kuat dalam jiwa generasi muda. Dengan demikian, PAI tidak hanya mengajarkan agama sebagai ritual semata, tetapi sebagai landasan karakter yang membentuk sikap dan perilaku positif yang dapat menyeimbangkan perkembangan intelektual dan moral siswa.
Peran PAI dalam membentuk karakter siswa di era globalisasi juga mencakup penanaman sikap sosial yang konstruktif. Pendidikan Islam mengajarkan nilai-nilai kepedulian sosial, keadilan, solidaritas, dan tanggung jawab terhadap sesama manusia dan lingkungan sekitar. Nilai-nilai ini sangat penting untuk membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga berkarakter sosial yang peduli serta memiliki jiwa kepemimpinan yang berbasis etika. Dalam dunia yang semakin terbuka dan kompleks, kemampuan beradaptasi dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai spiritual dan sosial ini akan menjadi kekuatan tersendiri bagi siswa dalam menghadapi perubahan global yang cepat.
Selain itu, PAI membantu siswa mengembangkan kesadaran diri dan pengendalian diri yang menjadi bagian dari pembentukan karakter yang matang. Melalui pembiasaan ibadah, doa, dan refleksi spiritual, siswa diajak untuk melihat ke dalam diri mereka sendiri, mengenal kelemahan dan kekuatan, serta berusaha memperbaiki diri secara terus-menerus. Kebiasaan positif ini akan membentuk mental yang tangguh serta karakter yang stabil, yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi berbagai tekanan sosial dan budaya di era globalisasi.
Mengingat pentingnya peran PAI dalam membentuk karakter siswa, maka peningkatan kualitas pelaksanaan Pendidikan Agama Islam harus menjadi prioritas. Proses pengajaran harus menyesuaikan dengan kebutuhan zaman, menggunakan metode pembelajaran yang inovatif dan menarik agar siswa lebih mudah menerima dan menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan mereka. Guru harus dilengkapi dengan kompetensi profesional dan spiritual yang memadai agar mampu menjadi pembimbing yang efektif bagi siswa dalam pengembangan karakter. Dukungan dari keluarga dan masyarakat juga menjadi faktor pendukung keberhasilan pembentukan karakter melalui Pendidikan Agama Islam.
Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam tetap menjadi benteng moral yang kokoh bagi siswa di tengah dinamika globalisasi. Melalui pengajaran nilai-nilai keimanan, akhlak mulia, dan kepedulian sosial yang terintegrasi dalam kurikulum dan praktik pembelajaran, PAI mampu membentuk generasi muda yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kuat, berakhlak mulia, dan mampu beradaptasi dengan era global tanpa kehilangan jati diri. Oleh karena itu, revitalisasi dan pengembangan Pendidikan Agama Islam yang kontekstual, adaptif, dan kolaboratif harus terus digalakkan agar generasi penerus bangsa siap menghadapi tantangan global dengan sikap yang beretika dan berkepribadian Islami.
Pembahasan tersebut menggambarkan peran strategis Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter siswa secara utuh di era globalisasi, sekaligus menekankan pentingnya pembaharuan metode dan kurikulum agar relevan dengan perkembangan zaman demi menjaga nilai-nilai moral dan spiritual tetap hidup dalam diri generasi muda. apa hasil penelitian dari teks di atas.

Conclusion
Artikel ini menguraikan peran vital Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membentuk karakter siswa di era globalisasi yang penuh tantangan budaya dan moral negatif. Menggunakan studi literatur kualitatif, penelitian ini menganalisis bagaimana PAI berfungsi sebagai filter moral, menanamkan nilai kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian sosial melalui pendekatan holistik yang mengembangkan kecerdasan spiritual, intelektual, emosional, dan sosial.
PAI membekali siswa kemampuan kritis untuk memilah pengaruh global, dengan kurikulum inovatif berbasis teknologi dan interaksi digital. Guru berperan sebagai teladan, didukung keluarga dan masyarakat, sementara praktik ibadah rutin memperkuat kesadaran diri dan pengendalian emosi.
intinya, PAI membentuk generasi berakhlak mulia, tangguh, dan beretika Islami melalui sinergi holistik dan adaptif, mempertahankan identitas di tengah dinamika global. Pembaharuan kurikulum menjadi kunci utama.
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